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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa sistem deteksi jerawat berbasis Yew Only Look Once version 8 {YOLOvE)
mampu mengidentifikasi dun mengklasifikasikan jerowat ke dalam sepulub kelas
berbedn dengan tingkat akurasi yang cukup baik. Proses penelitian ini mencakup
tuhapan mulai dari pengumpulan dataset dari platform Roboflow. eksplorasi dan
pra-pemrosesan. dﬂtﬂ, #lutlhmm dasar, hingga pelatihan model dengan
penerapan augmentisi data dan pengmunaan optimicer Adam. Hosil pengujian
mnunjukhu bﬂhﬂ'mﬂpﬂi nilm m&!!wr&ﬁﬂfm_:hn recall yang
.mﬂl,mn.!hpm l‘lﬂﬁp&pﬂﬂ:eﬂmn hasil d:bﬂﬂhﬁlﬂ.dﬂngﬂh evaluasi yang
dilakutkan 6leh Roboflow. Perbedaan ini kemungkinan besar discbabkan oleh
Mﬁmﬁgﬂaﬁi pelatihan din metode evaluasi mm Penerapan
num dal.'i di luar Roboflow memberikan variasi ]ﬂdu hasil pelatihan.
walaupun pmmgknmn.uya tidak signifikan pada semun metnk. Sistem yang
ﬂnngﬂu}l,#d!pnt menampilkan hasil deteksi secara visual dengan bounding box
jﬂnn'-l.nbiglifh.:h.n:jguwaL sehingga mempermudsh proses identifikas tﬁﬁ'analisis
kondisi kulit wajah secara otomatis. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan
bahwa YOLOWE dapat menjadi solusi berbasis rummﬁprm mﬂktlflmtuk
deteksi dan kiasifikasi jerwat, serta memiliki potensi untuk dikembangkan lebih
ot dla apliksi i  idang demistolo
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Penelitian ini masih memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut.
Pertama. diperlukan penambahan jumlah dan variasi dataset. baik dan segi kondisi
pencahavean, warna kulit, maupun sudut pengambilan gambar, apar model
memiliki kemampuan generalisasi yang lebih baik terhadap berbagai kondisi nyata.
Kedua. penerapan teknik augmentasi data dapat dilakukon secara lebib optrmal
dengan kombinasi transformasi yang beragam dan probabilitas vang terukur.
sehingga dapat meningkatkan performa model dalam menghadapi variasi data.
Ketign, eksplorasi arsitektur YOLOvE lain seperti nane, small, atau farge, serta
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pengaturan ulang hyperparameter melalui hyvperparameter tuning dapat dilakukan
untuk memperoleh kinerja yang lebih optimal. Keempat, integrasi model ke dalam
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